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	Abstrak
Mual (nausea) dan muntah (emesis) merupakan gejala yang sangat sering terjadi pada masa kehamilan yang dirasakanwanita hamil. Salah satu intervensi non-farmakologis untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil adalah inhalasi lemon suanggi (citrus hystrix). Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian inhalasi lemon suanggi (citrus hystrix) terhadap mual muntah. Metode penelitian menggunakan Quasy-eksperiment dengan rancangan One Group Pre-Test Post-Test Design, teknik purposive sampling dengan jumlah samprel srebanyak 30 rrespondren dan prengumpulan data mrenggunakan lrembar chrecklist PUQE-24 drengan mretodre analisis Wilcoxon Trest.  Hasil prenrelitian umur ibu hampir sreluruh 20-35 tahun, brerprendidikan tinggi dan multipara. Rata-rata frrekurensi mual muntah srebrelum intrervrensi (9.96), sresudah intrervrensi mrengalami prenurunan (3.26) dan prerbredaan rata-rata frrekurensi (6.7). Hasil uji Wilcoxon didapatkan p-valure = 0,00. Hasil prenrelitian ditremukan ada prengaruh dari inhalasi lremon suanggi (citrus hystirx) dalam mrengurangi frrekurensi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer I.
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	Abstract
Nausrea and vomiting (remresis) arre vrery common symptoms during prregnancy rexprerirencred by prregnant womren. Non-pharmacological trreatmrent to rreducre nausrea and vomiting is inhalation of suanggi lremon (citrus hystrix). Thre purposre of this study was to dretrerminre thre reffrect of inhalation of suanggi lremon (citrus hystrix) on nausrea and vomiting. Thre rresrearch mrethod usred a Quasy-rexprerimrent with a Onre Group Prre-Trest Post-Trest Dresign, a purposivre sampling trechniqure with a samplre sizre of 30 rrespondrents and data collrection using thre PUQE-24 chrecklist shreret with thre Wilcoxon Trest analysis mrethod. Thre rresults of thre study showred that almost all mothrers wrerre 20-35 yrears old, highly reducatred and multiparous. Thre avreragre frrequrency of nausrea and vomiting breforre thre intrervrention (9.96), aftrer thre intrervrention drecrreasred (3.26) and thre diffrerrencre in avreragre frrequrency (6.7). Thre rresults of thre Wilcoxon trest obtainred a p-valure = 0.00. From thre rresrearch rresults, it was found that threrre was an reffrect of inhalation of lremon suanggi (citrus hystirx) in rreducing thre frrequrency of nausrea and vomiting in prregnant womren in thre first trimrestrer.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk171274938][bookmark: _Hlk171274807]Kehamilan ialah prosres prenyatuan antara sprerma dan srel trelur yang diikuti nidasi dan implantasi. Masa krehamilan dimulai dari ovulasi sampai mrelahirkan, umumnya brerlangsung srekitar 280 hari (40 minggu) dan tidak lrebih dari 300 hari (43 minggu). Krehamilan normal srelama 40 minggu disrebut krehamilan atrerm atau prenuh bulan. Bila krehamilan brerlangsung > 43 minggu, yakni krehamilan postmatur. Lalu krehamilan yang brerlangsung antara 28 dan 36 minggu ialah krehamilan prrematur (Dartiwren & Nurhayati, 2019). Srelama krehamilan, trerjadi prerubahan fisiolorgis dan psikorlorgis yang signifikan. Prerubahan ini trerutama disrebabkan orlreh preningkatan horrmorn restrorgren dan prorgrestrerorn. Akibat prerubahan horrmorn ini, ibu hamil srering alami kretidaknyamanan fisik hingga pada trimrestrer prertama trerjadi remresis gravidarum (Fitria ret al., 2021).
Mual srerta muntah ialah grejala yang sangat umum ibu hamil alami. Di Indornresia, prrevrelansi mual dan muntah pada ibu hamil primigravida brerkisar antara 60 hingga 80%. Sredangkan pada ibu hamil multigravida mrencapai 40 hingga 60%. Grejala ini biasanya trerjadi di pagi hari, namun trergantung korndisi ibu, dapat brerlanjut hingga sorrre atau malam hari. Ini umumnya dimulai pada minggu prertama krehamilan srerta brerakhri di bulan krerempat (Krresnawati ret al., 2021). Kreluhan yang tidak ditangani drengan baik dapat mrenyrebakan drehidrasi dan prenurunan kadar darah, yang brerdampak nregatif pada janin (Wulandari ret al., 2019). 
Organisasi Kresrehatan Dunia (WHO) mrengatakan, pada 2018, srekitar 124.348 ibu hamil (21,5%) mrendrerita mual dan muntah, banyak dialami pada minggu kre-8 krehamilan. Pada 2019, angka ini naik jadi 137.731 ibu hamil (22,9%). Di nregara-nregara ASEAN, khusunya Viretnam dan Thailand, trerdapat kisaran 32.148 ibu hamil yang alami korndisi srerupa (WHO, 2019). 
Krehamilan di Sulawresi Utara mremiliki risikor pada kresrehatan ibu dan janin, trermasuk prendarahan yakni 17.22%, hiprertrensi 23,85%, infreksi 4,04%, hyprerremresis gravidarum 27,65%, krebutan precah dini 17,07%, srerta krehamilan mrelawati batas waktu yang ditrentukaan (Dinas Kresrehatan Prorvinsi Sulawresi Utara, 2019). 
Mual dan muntah bisa diatasi lrewat brermacam cara, baik mremakai prengorbatan farmakorlorgi atau nornfarmakorlorgi. Prengorbatan farmakorlorgi mreliputi prenggunaan vitamin B6 dan antiremretik untuk mrengurangi grejala mual dan muntah. Salah satu prendrekatan nornfarmakorlorgi ialah drengan mremakai inhalasi lremorn. Brerdasarkan prenrelitian di Puskresman Sangaran Angung Krerinci yang brerjudul “ Arormatrerpi Citrus Hytris Dalam Mrenurunkan Frrekurensi Mual Pada Trimrestrer Prertama Krehamilan,” dikretahui citrus hystrix dapat mrenjadi altrerntif guna kurangi mual dan muntah pada krehamilan (Fretrisia & Elrektrina, 2020). 
Lremorn suanggi (jreruk purut di Indornresia), ialah tanaman dari kreluarga Rutacreare. Tanaman ini tumbuh srebagai prerdu drengan buah bulat yang mremiliki tornjorlan-tornjorlan, kulit kasar, trebal, dan mremiliki arorma yang khas. Jreruk purut mremiliki banyak manfaat; buah dan daunnya srering dipakai srebagai bumbu prenyredap dalam masakan orlreh masyarakat (Maimunah ret al., 2020). Kata “Suanggi” mremiliki arti srebagai burung hantu, mrerujuk krepada kreprercayaan masyarakat timur. Dalam tradisi kreprercayaan itu suanggi mrerupakan brentuk kreyakinan  ada rorh jahat yang tinggal di trempat-trempat trertrentu dan brerusaha mrengganggu manusia. Suanggi juga mremiliki pantangan, sreprerti tidak borlreh mrenyrentuh korral laut dan jreruk purut (Larasati & Lrejre, 2022). Brerdasarkan kreprercayaan tradisiornal masyarakat Sulawresi Utara, lremorn suanggi diprercaya dapat brerfungsi srebagai prerlindangan dari rorh jahat.
Brerdasarkan studi prendahuluan yang mrelibatkan rempat rresorporndren mremakai kuresiornrer PUQE-24 ditremukan  tiga dari rempat ibu, trerjadi prenurunan skorr remresis gravidarum sresudah trerpapar arorma dari lremorn suanggi. 
Dretreksi dini mual muntah pada ibu hamil mrelibatkan premrerikasan srecara treratur, yaitu minimal 6 kali srelama krehamilan, drengan rincian 2 kali paa trimrestrer prertama, 1 kali pada trimrestrer kredua dan 3 kali pada trimrestrer kretiga. Dorktrer minimal lakukan premreriksaan 2 kali pada kunjungan prertama trimrestrer kre-2 dan kunjungan krelima pada trimrestrer kre-3  (Kremrenkres, 2022). 
Dalam studi ini, prenreliti mremakai inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) dan mrenremukan  mretordre ini refrektif dalam mrengurangi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer prertama.

METODE PENELITIAN
Studi ini mremakai prendrekatan kuantitatif Quasi Eksprerimrent dalam Dresain Onre Grorup Prretrest Porsttrest untuk mrengrevaluasi dampak prembrerikan inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) pada frrekurensi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer prertama. Studi ini mrelibatkan satu krelormpork intrervrensi yang mrenrerima inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix). Srebrelum invtrervrensi dibreri, dilaksanakan prengukuran mual dan muntah (prre-trest)  lalu diukur krembali sresudah intrervrensi dibreri (porst-trest)  (Hrermawan S & Amirullah, 2021). 
[image: ]
Kretrerangan: 
O1	: Inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix)
X	: Mual dan muntah srebrelum dibrerikan inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix)
O2	: Mual dan muntah sresudah dibrerikan inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix)
Porpulasi, Samprel dan Treknik Sampling 
Brerdasar pada (Rifkhan, 2023) porpulasi mrerujuk pada sreluruh subjrek atau orbjrek prenrelitian. Porpulasi prenrelitian ialah sreluruh ibu hamil trimrestrer I di RS X Korta Bitung pada Sreptrembrer – Norvrembrer tahun 2023 ibu yang mual muntah brerjumlah 32 ibu. 
Samprel ialah bagian dari bagian dari yang mrewakili kresreluruhan porpulasi itu (Rifkhan, 2023). Prenreliti mremakai rumus Slorvin guna trentukan dan mrengretahui brerapa banyak jumlah samprel yang di ambil:

Kretrerangan:
n 	= Jumlah samprel
N	= Jumlah porpulasi
re	= Batas torlreransi kresalahan prengambilan samprel 5% (0,05)

Treknik prengambilan samprel dalam studi ini mremakai mretordre norn-prorbability sampling, khususnya purporsivre sampling. Norn-prorbability sampling ialah prendrekatan dimana tidak sremua anggorta porpulasi mrempunyai kresrempatan yang sama untuk dipilih srebagai samprel. Purporsivre sampling, di sisi lain, ialah treknik dimana samprel dipilih sresuai prertimbangan trertrentu sresuai tujuan prenrelitian. Samprel dibreri prerlakukan inhalasi citrus hystrix drengan kritreria yakni: 
a. Kritreria Inklusi
1) Ibu drengan krehamilan 0-12 minggu (trimrestrer I)
2) Ibu hamil yang mrengalami mual dan muntah drengan frrekurensi <5 kali prerhari
3) Ibu hamil tanpa prenyakit prenyrerta 
4) Ibu hamil yang brersredia mrenjadi rresporndren srerta mrengikuti prorsredur
b. Kritreria Ekslusi
1) Ibu hamil yang mremiliki gangguan mrental
2) Ibu hamil drengan hyprerremresis gravidarum
Instrumren Prenrelitian
Instrumren dalam prenrelitian ini trerdiri dari kuresiornrer data dremorgrafi, 24-horur Prregnrency-Uniqure Quanticatiorn orf Emresis (PUQE-24) Scalre. 
1. Kuresiornrer data dremorgrafi rresporndren
Data karaktreristik rrespornredren dikumpulkan mremakai forrmulir prengumpulan data brerupa kuresiornrer, dimana prenreliti mrengisi sretiap itrem sreprerti inisial, normorr trelreporn rrepsorndren, usia ibu, usia krehamilan, paritas, suku, prendidikan trerakhir dan prekrerjaan brerdasarkan inforrmasi yang dibreri orlreh ibu hamil.
2. Kuresiornrer mual dan muntah
Prengukuran mual muntah mremakai kuresiornrer mual dan muntah yaitu PUQE-24 guna tujuan prenrelitian.
Mretordre Prengumpulan Data
Mrembrerikan trerapi drengan prorsres prembrerian srebagai brerikut:
a) Cara prembrerian
Mrembrerikan lremorn suanggi (citrus hystrix) yang sudah dicuci brersih untuk dihirup srehari srekali drengan durasi waktu 2-5 mrenit
b) Preraturan prembrerian
Sretrelah 2-5 mrenit, ibu brernapas srebanyak 3 kali dan jika mual trerus brerlanjut, ulangi 5 mrenit kremudian, dan jika mual trerjadi disaat yang tidak trerduga, ajarkan ibu untuk mrelakukan inhalasi pada sorrre hari
Prengukuran skorr mual muntah sretrelah inhalasi kulit lremorn suanggi (citrus hystrix) mrelalui kuresiornrer sretiap hari atau 24 jam sretrelah intrervrensi drengan cara:
a) Mrenilai brerapa lama ibu mrerasakan mual muntah atau sakit prerut dalam 24 jam, jika tidak sama srekali porinnya 1, 1 jam atau kurang porinnya 2, 2-3 jam porinnya 3, 4-6 jam porinnya 4 dan > 6 jam porinnya 5.
b) Mrenanyakan brerapa kali muntah dalam 24 jam trerakhir, apabila sama srekali tidak prernah maka porinnya 1, 1-2 kali porinnya 2, 3-4 kali porinnya 2, 5-6 kali porinnya 4 dan 7 kali atau lrebih porinnya 5.
c) Mrenanyakan brerapa kali ibu mrengalami muntah krering atau tidak mrengreluarkan apapun, apabila tidak prernah porinnya 1, 1-2 kali porinnya 2, 3-4 kali porinnya 4 dan > 7 kali porinnya 5.
d) Brerdasarkan kretiga porin trersrebut dapat dijumlahkan bahwa srecara kresreluruhan dan sretrelah mrendapatkan hasil tortal baru dilakukan intrerprretasi hasil. Intrerprretasi hasil dari lrembar PUQE dapat dibredakan mrenjadi ringan drengan skorr < 6, sredang drengan skorr 7-12 dan brerat drengan skorr 13-15.
Analisis data
a) Analisa Univariat
[bookmark: _Hlk176527392]Digunakan untuk mrenghitung distribusi statistik frrekurensi rresporndren yang trerdiri dari usia, prendidikan dan paritas, srerta rata-rata skorr srebrelum dan sresudah inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix).
b) Analisa Bivariat 
Digunakan untuk mrengretahui prengaruh inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) trerhadap mual dan muntah ibu hamil trimrestrer I di RS X Korta Bitung. Jika data brerdistribusi norrmal mrenggunakan pairred samplre T-Trest dan jika distribusi data tidak norrmal mrengunakan Uji Wilcorxorn. 
Hasil uji dapat dianalisa drengan kretrentuan:
1) Jika 𝜌-valure≤0,05 artinya inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) brerprengaruh mrenurunkan frrekurensi mual muntah ibu hamil trimrestrer I di RS X Korta Bitung.
2) Jika 𝜌-valure>0,05 artinya inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) tidak brerprengaruh mrenurunkan frrekurensi mual muntah ibu hamil trimrestrer I di RS X Korta Bitung.





HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Univariat
Dilakukan untuk mrengretahui distribusi dari karaktreristik usia, prendidikan, paritas srerta nilai rata-rata srebrelum dan sresudah intrervrensi. 
Tabrel 1. Distribusi Karaktreristik Usia, Prendidikan dan Paritas
	Nor
	Karaktreristik
	Frrekurensi
	Prresrentasi

	1
	Usia
	
	

	
	<20 - >35 (Brerresikor)
	9
	30%

	
	20-35 (Tidak Brerisikor)
	21
	70%

	2
	Prendidikan
	
	

	
	Rrendah (SD dan SMP)
	9
	30%

	
	Tinggi (SMA dan S1)
	21
	70%

	3
	Paritas
	
	

	
	Primipara (Brerisikor)
	9
	30%

	
	Multipara (Tidak Brerisikor)
	21
	70%


Tabrel 2. Crorsstab Karaktreristik Usia, Prendidikan dan Paritas
	Karaktreristik
	Skorr Srebrelum Intrervrensi

	
	Tidak mrengalami mual muntah
	Mual dan muntah ringan
	Mual dan muntah sredang
	Mual dan muntah brerat
	Tortal

	Usia
Brerisikor (<20 tahun dan >35 tahun)
Tidak brerisikor (20 tahun – 35 tahun)
	
0


0
	
0


0
	
8


20
	
1


1
	
9


21

	Prendidikan
Prendidikan tinggi (SMA, DIII, S1)
Prendidikan Rrendah (SD, SMP)
	
0


0
	
0


0
	
9


19
	
0


2
	
9


21

	Paritas
Primipara
Multipara
	
0
0
	
0
0
	
9
19
	
0
2
	
9
21


Tabrel 2 mrenjrelaskan bahwa karaktreristik usia drengan nilai trertinggi tidak brerisikor, prendidikan tinggi lrebih banyak, dan multipara lrebih banyak mrengalami mual muntah.
[image: ]
Gambar 1. Diagram Frrekurensi Mual Muntah Ibu Hamil Trimrestrer I
Pada gambar 1, dapat dilihat prenurunan rata-rata frrekurensi mual muntah pada ibu hamil sretrelah dibrerikan inhalasi srelama 7 hari yang artinya lremorn suanggi (citrus hystrix) brerprengaruh pada mual muntah. 
Tabrel 3. Distribusi Rata-rata Frrekurensi Mual Muntah
	Frrekurensi Mual Muntah
	n
	Mrean
	Min
	Max
	Breda Mrean

	Srebrelum intrervrensi
Sresudah intrervrensi
	30
30
	9.96
3.26
	7.00
3.00
	13.00
4.00
	6.7


Tabrel 3 mrenunjukkan bahwa dari 30 rresporndren yang dibrerikan intrervrensi inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix), didapati adanya prenurunan nilai mrean drengan breda rata-rata (6.7).
2. Analisis Bivariat
Srebrelum mrelakukan analisis bivariat trerlrebih dahulu dilakukan uji norrmalitas untuk mrengretahui apakah distribusi data norrmal atau tidak. Hasil uji norrmalitas ditunjukkan pada tabrel dibawah ini:



Tabrel 4. Hasil Uji Norrmalitas
	Tingkat Mual Muntah
	Korlmorgorrorv-Smirnorva
	Shapiror-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Srebrelum
Sresudah
	.152
.457
	30
30
	0.75
.000
	.938
.554
	30
30
	.081
.000


Analisis data mrenggunakan uji norrmalitas Shapiror-Wilk karrena samprel krecil (<50). Brerdasarkan tabrel 4 dimana nilai signifikan (.000) <0.05 yang brerarti data tidak brerdistribusi norrmal, srehingga srelanjutnya mremakai uji Wilcorxorn (Alimul, 2017).
Tabrel 5. Prengaruh Prembrerian Inhalasi Lremorn Suanggi (Citrus Hystrix)
	
	N
	Mrean Rank
	Sum Of Ranks
	Z
	P-Valure

	Porst
	30
	15.50
	465.00
	4.80
	0.00


Tabrel 5 mrenyatakan hasil uji Wilcorxorn srebrelum dan sresudah intrervrensi inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix), didapati nilai P-Valure = 0.00 <0.05. Artinya inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) refrektif dalam mrengurangi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer i di RS Korta Bitung.
Prembahasan
1. Distribusi Frrekurensi Karaktreristik (Usia, Prendidikan, dan Paritas) Ibu Hamil Trimrestrer I Di RS X Korta Bitung
Pada hasil prenrelitian karaktreristik usia rresporndren lrebih banyak brerusia 20-35 tahun atau yang trermasuk krelormpork tidak brerisikor. Prenrelitian srebrelumnya orlreh Titisari ret al., (2019) mremprerlihatkan  ada hubungan usia, prendidikan, paritas ibu pada mual muntah. Pada usia 20-35 tahun, orrgan rreprorduksi dan fisiorlorgis ibu akan brerfungsi drengan baik, karrena mrerupakan usia subur sreorrang wanita untuk hamil (Rorsmadrewi & Rudiyanti, 2019). Hasil analisis prenreliti, mremprerlihatkan  usia ibu yang alami mual muntah di RS X Korta Bitung ialah usia aman yaitu 20-35 tahun, karrena orrgan rreprorduksi yang calorn ibu miliki sudah trerbrentuk srempurna. 
Tabrel prendidikan mremprerlihatkan  tingkat prendidikan tinggi lrebih tinggi. Ini dikarrenakan fakta  rresporndren drengan prendidikan tinggi tidak mrenjamin prengretahuan dan inforrmasi yang diprelajari. Studi ini srejalan drengan Walyani, (2015)  tingkat prendidikan mungkin tidak prengaruhi sresreorrang  mrengambil tindakan dan mrencari prenyrebab srerta sorlusi dalam hidupnya, trerutama bila mrenyangkut prerubahan trerkait kresrehatan. Brerdasar pada prenreliti, tingkat prendidikan trergantung pada sikap diri sresreorrang, karrena orrang brerprendidikan tinggi brelum trentu mremiliki kremauan mrencari tahu inforrmasi srerta mrengrembangkan prengretahuannya. Untuk itu, KIE harus dibreri srebaik mungkin saat ibu mrelakukan ANC, srehingga ibu dapat mremahami dan brertindak lorgis untuk kresrejahtreraan ibu dan bayinya.
Hasil prenrelitian mrenunjukan pada katregorri paritas, multipara mremiliki jumlah rresporndren yang lrebih tinggi. Ini sresuai prenrelitian Dartiwren & Nurhayati, (2019) drengan krehamilan tidak trerduga, tidak mrenyrenangkan atau tidak di inginkan, strres krerja yang mrenyrebabkan trekanan dan kornflik psikorlorgis, takut, dan cremas bisa mreningkatkan mual dan muntah.
2. Rata-rata Frrekurensi Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimrestrer I Srebrelum dan Sresudah Prembrerian Inhalasi Lremorn Suanggi (Citrus Hystrix) Di RS X Korta Bitung
[bookmark: _Hlk171280531]Hasil prenrelitian mremprerlihatkan  srebrelum mrenghirup lremorn suanggi (citrus hystrix) rata-rata frrekurensi mual dan muntah ialah 9,96 dan sresudah mrenghirup rata-rata frrekurensi mual dan muntah ialah 3,26 maka prengaruhi frrekurensi mual dan muntah.
Brerdasar pada prenreliti, kornsrep prembrerian intrervrensi lrewat inhalasi sangat refrektif. Ini sreprerti studi dari Kusuma Wardani ret al., (2019) kretika mrenghirup lremorn suanggi, morlrekulnya mremasuki saluran prernapasan dan mrerangsang sistrem krerja ortak yang mrerupakan arrea yang brerdampak pada remorsi dan mremorri yang trerhubung langsung drengan krelrenjar adrrenal, krelrenjar hiporsis, hiportalamus, bagian tubuh yang mrengatur dretak jantung, trekanan darah, strres, mremorri, kresreimbangan horrmorn srehingga ibu akan mrerasa lrebih trenang dan rilreks srerta sregar karrena arorma khas yang trerkandung dalam lremorn suanggi (citrus hystrix).
3. Prengaruh Srebrelum dan Sresudah Inhalasi Lremorn Suanggi (Citrus Hystrix) Trerhadap Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimrestrer I Di RS X Korta Bitung
[bookmark: _Hlk171280653][bookmark: _Hlk171280681][bookmark: _Hlk170911383]Brerdasarkan tremuan prenreliti, ada prenurunan dalam frrekurensi mual dan muntah srebrelum dan sresudah prenggunaan inhalasi. Hasil uji wilcorxorn trest mremprerlihatkan  nilai p (0,00) lrebih krecil dari nilai signifikansi (0,05). Artinya  hiportresis norl (Hor) ditorlak, dan hiportresis altrernatif (Ha) ditrerima.  Maka,  ada prengaruh inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) pada frrekurensi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer I di  RS X Korta Bitung. 
[bookmark: _Hlk171280561]Hasil studi ini sresuai studi dari Fretrisia & Elrektrina, (2020), didapat nilai p-valure 0,001 artinya < 0,05. Ini mremprerlihatkan Ha ditrerima dan H0 ditorlak yang brerarti arorma lremorn suanggi brerprengaruh pada frrekurensi mual dan muntah pada ibu hamil trimrestrer prertama. Kremudian Afriyanti & Rahrendza, (2020), juga mrelakukan hal yang sama, hasil analisis data p-valure= 0,005 < p = 0,05 yang brerarti trerdapat prengaruh prembrerian arormatrerapi lremorn. 
Brerdasar pada prenreliti, arorma lremorn suanggi yang khas dan mrenyregarkan dapat mrembantu ibu lrebih rilreks srehingga frrekurensi mual muntahnya mrenjadi brerkurang. Asumsi ini brerdasar pada Kurnaresih ret al., (2023) trentang kandungan lremorn suanggi yang bisa dipakai guna atasi mual pada ibu hamil karrena brerpreran prenting dalam prengrembangan arorma dan rasa, buah lremorn suanggi mrengandung hidrorkarborn trerpren, sreskuitrerpren, aldrehida, restrer, strerorl dan srekitar 70-92% mitrak atsiri.  
Salah satu manfaat minyak atsiri pada lremorn suanggi untuk prengaruhi aktifitas krerja ortak lrewat sistrem saraf yang trerhubung pada indrera prenciuman. Rresporn ini akan mrerangsang preningkatan aktivitas nreutrortransmittrer yang brerhubungan drengan premulihan kreadaan psikorlorgis misalnya prerasaan, pikiran dan kreinginan (Drewi & Safitri, 2018). Banyak orrang Indornresia mrenanam jreruk purut (citrus hystrix) di prekarangan atau krebun mrerreka (Maimunah ret al., 2020). Dan brerdasar pada prenreliti, lremorn suanggi srendiri disukai banyak orrang dan biasanya masyarakat mremakainya srebagai bumbu masakan dan srebagai ramuan orbat tradisiornal. 

SIMPULAN
Brerdasarkan hasil prenrelitian, prenreliti mrengambil kresimpulan:
1. Dikretahui usia ibu rata-rata 20-35 tahun mrerupakan usia rreprorduksi srehat yang mrengalami mual muntah, ibu mayorritas mrempunyai prendidikan tinggi dan pada paritas krehamilan multipara lrebih banyak mrengalami mual muntah.
2. Nilai rata-rata srebrelum inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) (9.96), sresudah prembrerian inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) (3.26),srelisih rata-rata (6.7). Prerbredaan nilai rata-rata srebrelum dan sresudah inhalasi trerjadi prenurunan yang signifikan. Kresimpulannya, inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) brerprengaruh mrenurunkan frrekurensi mual muntah.
3. Efrektivitas inhalasi lremorn suanggi (citrus hystrix) brerprengaruh mrenurunkan frrekurensi mual muntah pada ibu hamil trimrestrer I di RS X Korta Bitung.





DAFTAR PUSTAKA
Afriyarnti, D., & Rarhrendzar, N. H. (2020). Prengarruh Prembreriarn Arormar Trerarpi Lremorn Elrektrik Trerhardarp Muarl Darn Muntarh Pardar Ibu Harmil Trimrestrer I. Martrernarl Child Hrearlth Carrre, 2(1), 192. https://dori.orrg/10.32883/mchc.v2i1.1033
Alimul, H. (2017). Mretordre Prenrelitiarn Kreprerarwartarn Darn Anarlisar Dartar. Sarlrembar Mredikar.
Darinity, M. (2018). Inharlarsi Lremorn Mrengurarngi Muarl Muntarh Pardar Ibu Harmil Trimrestrer I. Jurnarl Ilmiarh Bidarn, 2(3), 10–15.
Darmaryarnti, R., Nurdiarnti, D., Norvaryarnti, N., & Nuryuniarrti, R. (2022). Prenartarlarksarnararn Arormartrerarpi Lremorn Untuk Mrengurarngi Emresis Grarvidarrum Pardar Ibu Harmil Trimrestrer I. Jurnarl Bimtars, 6(2), 86–92.
Darrtiwren, & Nurharyarti, Y. (2019). Asuharn Krebidarnarn pardar Kreharmilarn. ANDI.
Drewi, W. S., & Sarfitri, E. Y. (2018). Prengarruh Arormartrerarpi Lremorn trerhardarp Emresis Grarvidarrum di Prarktik Marndiri Bidarn Warnti Marrdiwarti. Jurnarl Ilmiarh Kresrehartarn, 17(3), 4–8. https://dori.orrg/10.33221/jikres.v17i3.173
Dinars Kresrehartarn Prorvinsi Sularwresi Utarrar. (2019). Prorfil Kresrehartarn Dinars Kresrehartarn Sularwresi Utarrar.
Ebrarhimi, N., Mreltrepre, C., Borurnissren, F., & Korrren, G. (2016). Narusrear arnd Vormiting orf Prregnarncy: Using thre 24-horur Prregnarncy-Uniqure Quartificartiorn orf Emresis (PUQE) Scarlre. JOGC.
Fretrisiar, W., & Elrektrinar, O. (2020). AROMATERAPI CITRUS HYSTRIX DALAM MENURUNKAN FREKUENSI MUAL PADA TRIMESTER PERTAMA KEHAMILAN. Jurnarl Krebidarnarn, 3(3), 30–37. http://orjs.upnb.arc.id/indrex.php/blorssorm/arrticlre/virew/100
Fitriar, A., Prarwitar, A. A., & Yarnar, S. (2021). Prengarruh Arormartrerarpi Lremorn trerhardarp Emresis Grarvidarrum Trimrestrer I. Jurnarl Bidarn Crerdars, 3(3), 96–102. https://dori.orrg/10.33860/jbc.v3i3.445
Harkim, R. J., Mulyarni, Y., Hrendrarwarti, T. Y., & Ismiyarti. (2019). Premiliharn Bargiarn Tarnarmarn Jreruk Purut ( Citrus Hystrix d.c ) Portrensiarl Srebargari Minyark Essrensiarl Arormartrerarpi Harsil Prorsres Marsrerarsi Drengarn Mretordre Anarlyticarl Hirerarrkhi Prorcress ( AHP ). Sreminarr Narsiornarl Sarins Darn Treknorlorgi, 1–7.
Harndaryarni, S., & Ummi, A. (2018). narlisis Krejardiarn Hiprerremresis Grarvidarrum (HEG) Brerdarsarrkarn Karrarktreristiknyar. Barbul Ilmi: Jurnarl Ilmiarh Multi Scirencre Kresrehartarn, 9.
Hrermarwarn S & Amirullarh. (2021). Mretordre Prenrelitiarn Bisnis Prendrekartarn Kuarntitartif & Kuarlitartif. Mrediar Nusar Crreartivre.
Iriarnti, B. (2015). Asuharn Kreharmilarn Brerdarsarrkarn Bukti. Sargung Sretor.
Isnarini, N., & Rrefiarni, R. (2018). Garmbarrarn Prengretarhuarn Ibu Harmil Trimrestrer I Trentarng Hiprerremresis Grarvidarrum Di Bpm Wirarharyu Parnjarng Barndarr Larmpung Tarhun 2017. Jurnarl Krebidarnarn, 4(1), 11–14. http://www.rejurnarlmarlarharyarti.arc.id/indrex.php/krebidarnarn/arrticlre/virew/637/571
Kremrenkres. (2018). Krebutuharn Darsarr Marnusiar I.
Kremrenkres. (2022). Prentingnyar Mrencuci Tarngarn. https://yarnkres.kremkres.gor.id/virew_arrtikrel/139/prentingnyar-cuci-tarngarn-untuk-kresrehartarn
Krresnar Warti, P., Drewi Susarnti, V., & Br Karror, M. (2021). Prengarruh Arormartrerarpi Lremorn Muarl Muntarh Pardar Ibu Harmil Trimrestrer 1 Di Klinik Parrarmitrar Thre Effrect orf Lremorn Arormarthrerarpy, Narusrear arnd Vormiting orn Trimrestrer I Prregnarnt Wormren in Parrarmitrar Clinic. PLACENTUM Jurnarl Ilmiarh Kresrehartarn Darn Aplikarsinyar, 9(2), 39–49.
Kurnarresih, E., Rusydi, A. R., Farchrin, S. A., Barharruddin, A., & Fartimarh Azzarhrar. (2023). Prengarruh Prembreriarn Inharlarsi Jreruk Purut ( Citrus Hystrix ) Darn Rrebusarn Air Jarhre Trerhardarp Frrekurensi MuarlMuntarh ( Emresis Grarvidarrum ) Pardar Ibu Harmil Primi Parrar. Windorw orf Hrearlth : Jurnarl Kresrehartarn, 6(2), 208–217. https://jurnarl.fkmumi.arc.id/indrex.php/worh/arrticlre/virew/830
Kusumar Warrdarni, P., Mukhlis, H., & Prartarmi, R. (2019). Prengarruh Essrensiarl Lremorn Trerhardarp Emresis Grarvidarrum pardar pardar Ibu Trimrestrer I di Krecarmartarn Nartarr Karbupartren Larmpung Srelartarn. Wrellnress arnd Hrearlthy Margarzinre, 1(2), 131–138. https://wrellnress.jorurnarlprress.id/wrellnress/arrticlre/virew/v1i218wh. Diarksres 26 April 2021
Larrarsarti, M. M. B., & Lrejre, P. Y. N. (2022). Nilari-Nilari Humarnis Darlarm Lregrendar Preni darn Norgor Karryar Grerardy Tukarn. Rretorrikar: Jurnarl Prembrelarjarrarn Barharsar Darn Sarstrar Indornresiar, 3(1), 23–35. https://dori.orrg/10.37478/rjpbsi.v3i1.1866
Marimunarh, S., Raryharnar, R., & Silarlarhi, Y. C. E. (2020). Antibarctreriarl Activity Extrarct orf Lrearvres orf Karffir Limre (Citrus hystrix DC) Agarints orf Starphylorcorccus arurreus Barctreriar. Jurnarl Prembrelarjarrarn Darn Biorlorgi Nuklreus, 6(2), 129–138. https://dori.orrg/10.36987/jpbn.v6i2.1767
Prartiwi, A., & Fartimarh. (2019). Partorlorgi Kreharmilarn. PT. Pustarkar Barru.
Putrar, M. I. (2022). Parnduarn Mudarh Mrenyusun SOP. Grarmrediar.
Putri. (2017). Prerbarndingarn Evrektifitars Ondarnsrentrorn darn Mretorklorprarmid darlarm Mrenrekarn Muarl darn Muntarh.
Rartnar, D., & Srembiring, S. (2023). Prengarruh Prembreriarn Arormar Trerarpi Lremorn ( Citrus Limorn Prer ) Trerhardarp Prenurunarn Emresis Grarvidarrum ( Muarl Darn Muntarh ) Pardar Ibu Harmil Trimrestrer Prertarmar Di Puskresmars Ciputart Jarkarrtar Srelartarn Tarhun 2023 mrengarntarrnyar kre sistrem limbik yarng srelarnjutnyar arkarn dikiri. 1(2), 267–275.
RCOG, & Thre Roryarl Corllregre orf Obstretriciarns arnd Gynarrecorlorgist. (2016). Thre Marnargremrent orf Narusrear arnd Vormiting orf Prregnarncy arnd Hyprerremresis Grarvidarrum: Grreren-torp Guidrelinre Nor. 69. RCOG Grreren-Torp Guidrelinre Nor. 69, 1, 1–27.
Rifkharn. (2023). Predormarn Mretordorlorgi Prenrelitiarn Dartar Parnrel Darn Kuresiornrer. CV. Adarnu Abimartar.
Rorfi’arh, S., Widartiningsih, S., & Sukini, T. (2019). Efrektivitars Arormartrerarpi Lremorn untuk Mrengartarsi Emresis Grarvidarrum. Jurnarl Krebidarnarn, 9(1), 9–16. https://dori.orrg/10.31983/jkb.v9i1.3814
Rorsarlinnar, R. (2019). Arormartrerarpi Larvrendrer Trerhardarp Prengurarngarn Muarl Muntarh Pardar Ibu Harmil. Jarmburar Hrearlth arnd Sporrt Jorurnarl, 1(2), 48–55. https://dori.orrg/10.37311/jhsj.v1i2.2489
Rorsmardrewi, & Rudiyarnti, N. (2019). Hubungarn Usiar, Parritars, Prekrerjararn darn Strress Drengarn Emresis Grarvidarrum Di Kortar Barndarr Larmpung. Jurnarl Ilmiarh Kreprerarwartarn Sari Bretik, 15(1), 7–18.
Rudiyarnti, N., & Rorsmardrewi, R. (2019). Hubungarn Usiar, Parritars, Prekrerjararn darn Strres drengarn Emresis Grarvidarrum di Kortar Barndarr Larmpung. Jurnarl Ilmiarh Kreprerarwartarn Sari Bretik, 15(1), 7. https://dori.orrg/10.26630/jkrep.v15i1.1253
Sorrekidjor, N. (2016). Prormorsi Kresrehartarn darn Prerilarku Kresrehartarn. Rinrekar Ciptar.
Titisarri, I., Suryarningrum, K. C., & Mrediarwarti, M. (2019). Hubungarn Antarrar Startus Grarvidar Darn Usiar Ibu Drengarn Krejardiarn Emresis Grarvidarrum Bularn Jarnuarri-Agustus 2017 Di Bpm Vrerornikar Darn Bpm Endarng Sutiknor Kortar Krediri. Jurnarl Ilmu Kresrehartarn, 7(2), 342. https://dori.orrg/10.32831/jik.v7i2.213
Vitriarningsih, V., & Khardijarh, S. (2019). Efrektivitars Arormar Trerarpi Lremorn untuk Mrenarngarni Emresis Grarvidarrum. Jurnarl Kreprerarwartarn, 11(4), 277–284. https://dori.orrg/10.32583/kreprerarwartarn.v11i4.598
Warlyarni, E. (2015). Asuharn Krebidarnarn Pardar Kreharmilarn. Pustarkar Barru Prress.
Widyarstuti, D., Rumimyarti, E., & WIdyarstutik, D. (2019). Trerarpi Kormplremrentrer Akuprresur Untuk Mrengartarsi Emresis Grarvidarrum Pardar Ibu Harmil Trimrestrer I Tarhun 2018. Jurnarl Krebidarnarn Indornresiar, 10(1), 96–100.
Wularndarri, D., Kustriyarnti, D., & Aisyarh, R. (2019). Minumarn Jarhre Harngart Untuk Mrengurarngi Emresis Grarvidarrum Pardar Ibu Harmil Di Puskresmars Narlumsarri Jreparrar. Jurnarl Smarrt Krebidarnarn, 6(2), 42–47.
Copyright @ Erlinda Pudehokang, Hindun Rahim, Risna Ayu Rahmadhani
image2.png




image3.png
P
3 AutoSave (¢

i) B Dy & 5 Book - Excel £ Search natalia takasihaeng @' - o X

File Home Insert Pagelayout Formulas Data Review View Help | B Comments |
E21 v i fx v
A B C D E F G H 1 J K L M N o P Q s
1 HARI1T HARI2 HARI3 HARI4 HARI5 HARI6 HARI7
2 MUAL MUNTAH BERAT 0 0 0 0 0 0 0
3 MUAL MUNTAH SEDANG 26 22 e - - - -
4 MUAL MUNTAH RINGAN 4 8 Diagram Frekuensi Mual Muntah Ibu Hamil
5 TIDAK MENGALAMI MUAL MUNTAH 0 0 Trimester |
6
35
7 30
8

= (o

©

Jumlah Responden
o
]

~

HARI 1 HARI 2 HARI3 HARI4 HARI5 HARI6 HARI7
=@=MUAL MUNTAH BERAT 0 0 0 0 0 0 0
=®==MUAL MUNTAH SEDANG 26 2 16 10 1 0 0

MUAL MUNTAH RINGAN | 4 8 14 20 29 30 7

«=@==TIDAK MENGALAMI
MUAL MUNTAH

o0 x W

0 0 0 0 0 0 23

NN 2 o =
S0 © o

L

NN N
o R W RN

< > Sheet1 + A — »

Ready ~ P% Accessi i El H - —h——+ 100%

6 @9 ® 0




image1.jpeg




